
NOTULA 

Penyampaian Usulan Perludem untuk RAN OGI 2020- 2022 
 
 

I. Pelaksanaan Kegiatan 
 

Hari, Tanggal : Senin, 21 September 2020 

Pukul  : 13.30 – 15.30 WIB  

Tempat : Zoom Meeting 

Agenda : Penyampaian Usulan Perludem untuk RAN OGI 2020- 2022 

 

Moderator : Kepala Seknas OGI 

Peserta : 1. Direktorat Politik dan Komunikasi Bappenas 

2. Perwakilan KPU 

3. Tim Sekretariat Nasional OGI 

4. Tim Perludem 

5.  

 
II. Diskusi Rapat 

 
1. Bapak Dhika sebagai perwakilan Perludem menjelaskan beberapa poin 

terkait rencana aksi yang diusulkan, sebagai berikut: 

a. Perludem menjelaskan mengenai urgensi keterbukaan pemilu yakni (1) 

Ketika peserta pemilu dan pemilih diberikan informasi dan data 

mengenai segala proses dan hasil pemilu, mereka cenderunh menerima 

keputusan tersebut; (2) Prinsip keterbukaan mampun menopang 

integritas dan legitimasi proses dan hasil pemilu; (3) Setiap proses pemilu 

yang terbuka dapat merangsang partisipasi politik yang merupakan hak 

setiap orang. Piramida kepercayaan menggambarkan hal mendasar 

membangun kepercayaan publik.  

b. Terdapat 2 capaian Renaksi yang diusulkan, meliputi (1) Tersedianya 

portal resmi pusat publikasi sistem informasi penyelenggaraan pemilu 

yang mengintegrasikan dan menyediakan data dalam format terbuka dari 

seluruh sistem informasi yang digunakan oleh penyelenggara pemilu; (2) 

Terselenggarakannya kajian mendalam dan uji coba berulang rekapitulasi 



elektronik di beberapa daerah sebagai program percontohan pengelolaan 

data hasil pemilu yang cepat, transparan, dan akuntabel. 

c. Belum ada informasi terkait uji coba si-Rekap yang telah dilakukan oleh 

KPU. Sebenarnya, perlu waktu yang cukup untuk uji coba yang variatif 

dan terus menerus yang pada akhirnya akan membuat sistem ini menjadi 

lebih efektif dan efisien. (1) Memotong mata rantai pemilu manual yang 

rawan manipulasi (2) Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pemilu (3) Membangun Kepercayaan publik. 

2. Bapak Indra dari Direktorat Politik dan Komunikasi menyampaikan beberapa 

tanggapan sebagai berikut: 

a. Ukuran keberhasilan pertama diubah menjadi: “Tersedianya sistem 

infromasi penyelenggaraan pemilu yang mengintegrasikan dan 

menyediakan data dalam format terbuka (open data) dari seluruh sistem 

informasi yang digunakan oleh penyelenggara pemilu”. 

b. Pencapaian indikator ukuran keberhasilan pertama di tahun 2021 untuk 

KPU adalah “Integrasi rencana aksi dalam dokumen perencanaan KPU”. 

c. Sistem informasi merupakan kegiatan jangka panjang yang harus terus 

diperbarui sehingga pelaksanannya tidak dapat ditargetkan hanya dalam 

waktu 2 tahun. 

3. Bapak Andre dari KPU menambahkan beberapa catatan terkait pertanyaan 

platform Satu Data, sebagai berikut: 

a. Pusdatin KPU sudah membuat Portal Informasi berupa Platform Satu 

Data KPU agar ada koneksi antar database, persamaan tipe database, dan 

keterbukaan data melalui sistem Open Data. Dalam skema ini, Wali Data 

di setiap biro bertugas mengisi data. Namun, belum ada aturan yang 

mengikat terkait kewajiban mengisi data.  

b. Ada tiga fase dalam penyelesaian portal ini. Pertama, fase konsolidasi 

database yang mewajibkan semua data diunggah dalam platform. Namun, 

seluruh data harus sesuai dengan PKPU yang ada. Oleh karena itu, 

sementara ini bentuk data berupa hasil scan. Fase kedua adalah Feeding 

Dashboard dan fase terakhir adalah finalisasi portal dalam bentuk Open 

Data. Dalam fase terakhir, data diharapkan bisa diunggah dalam bentuk 

rekapan excel, tidak hanya pdf hasil scan saja. 



c. Output jangka pendek yang diharapkan adalah adanya kemudahan 

pengolahan data, terbukanya akses open data, motivasi untuk melakukan 

pembaruan. Output jangka menengah adalah terbentuknya keputusan 

KPU dalam penerapan platform satu data, terwujudnya portal satu data, 

memudahkan biro-biro dalam memperbarui data dalam platform. Output 

jangka panjang adalah terbentuknya peraturan KPU terkait tata kelola IT 

KPU dan terupdatenya portal Satu Data dengan fitur yang lebih interaktif. 

d. Ada database wilayah yang digunakan dari awal proses pemilu hingga 

selesai. 

e. Roadmap penyusunan portal sudah ada, tapi tidak ada aturan yang 

menjadi landasan penyelesaian portal ini. 

 

III. Tindak Lanjut 

1. Matriks target capaian akan diperbaiki dan dikembalikan ke K/L dan CSO 

terkait untuk didiskusikan dalam rapat internal. 

 
 

IV. Dokumentasi 
 

 


